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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar Belakang  

Sprayer adalah alat yang dipergunakan untuk  menyemprotkan cairan di 

atas permukaan tanah dan tamanan. Hasil studi Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Yogyakarta (2007) sprayer yang paling banyak diminati dan 

dipergunakan oleh petani kalangan menengah kebawah adalah sprayer tipe 

gendong.  

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Kementrian Pertanian, 

(2012) menyatakan Sprayer tipe gendong yang diminati petani menggunakan 

pompa manual (pompa diafragma) dengan tuas yang digerakkan naik turun oleh 

lengan kiri operator, memiliki spesifikasi dimensi yang relatif kecil dan teknologi 

yang digunakan sederhana sehingga memudahkan petani dalam penggunaan 

maupun perawatan terhadap hand sprayer itu sendiri.  

Hasil studi Priyatmoko, A. et al., (2008) kinerja penyemprotan sprayer 

gendong kurang sempurna, butiran semprotnya kurang  halus dan tidak sampai ke 

permukaan daun dengan merata, tidak semua permukaan daun dapat tersemprot 

dengan baik. Tekanan pompa diafragma dari sprayer tersebut menghasilkan 

tekanan semprotan yang relatif rendah, apalagi pada saat operator sudah kelelahan 

untuk menggerakkan tuas pompanya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, akan dilakukan modifikasi menjadi 

sprayer otomatis, yang dalam penggunaanya tidak perlu menggerakkan tuas 

pompa dan menekan katup nozzle. Sprayer otomatis akan memperkecil masalah 

yang dihadapi petani, yaitu lebih efisien dalam penyemprotan tanaman .sehingga 

akan meningkatkan efisiensi kerja dan penghasilan petani. 

 

1.2. Tujuan 

Memodifikasi alat sprayer knapsack dari mekanisme sederhana menjadi 

mekanisme otomatis dua nozzle. 
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